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ABSTRAK 

Silvi Hafni Sunardi, Nirm 01.02.22.343. Rancangan Penyuluhan Pengendalian 

Hama Penggerek Buah Kopi (PBKo) dengan Menggunakan Atraktan Trap Pada 

Tanaman Kopi Robusta. Hypothenemus hampei merupakan salah satu hama utama 

yang menyebabkan penurunan produksi dan mutu kopi robusta di Kecamatan 

Marancar, Kabupaten Tapanuli Selatan. Petani masih mengandalkan pestisida 

kimia dan belum menerapkan teknologi atraktan trap, sehingga diperlukan 

rancangan penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan petani. Penelitian ini 

bertujuan untuk menyusun rancangan penyuluhan pengendalian PBKo 

menggunakan atraktan trap, mengkaji tingkat penerimaan sasaran terhadap 

rancangan penyuluhan, serta mengkaji persentase penerapan teknologi oleh petani. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret–Mei 2026 menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 50 petani 

kopi robusta yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, kuesioner, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif 

menggunakan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan berada pada kategori sangat 

efektif, yaitu materi 89,68%, metode 89,80%, media 82,76%, volume 89,90%, 

waktu 88,80%, lokasi 90,72%, dan biaya 90,50%. Pelaksanaan penyuluhan 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani, dengan tingkat 

penerapan teknologi mencapai 36% atau sebanyak 18 responden.  

Kata kunci : rancangan penyuluhan, PBKo, atraktan trap, kopi robusta, tingkat 

penerimaan



ABSTRACT 

Silvi Hafni Sunardi, NIRM 01.02.22.343. Extension Program Design for the 

Control of Coffee Berry Borer (CBB) Using Attractant Traps on Robusta Coffee 

Plants. Hypothenemus hampei is one of the major pests causing declines in the 

production and quality of Robusta coffee in Marancar District, South Tapanuli 

Regency. Farmers still rely on chemical pesticides and have not yet adopted 

attractant trap technology, highlighting the need for an extension program tailored 

to farmers' needs. This study aimed to design an extension program for controlling 

Coffee Berry Borer (CBB) using attractant traps, to assess the target audience's 

level of acceptance of the extension program design, and to examine the percentage 

of technology adoption among farmers. The research was conducted from March 

to May 2026 using a descriptive method with a quantitative approach. The study 

involved 50 Robusta coffee farmers selected through purposive sampling. Data 

were collected through observation, interviews, questionnaires, and 

documentation, and were analyzed descriptively using a Likert scale. The results 

showed that the farmers' level of acceptance of the extension program design was 

categorized as very effective, with scores of 89.68% for materials, 89.80% for 

methods, 82.76% for media, 89.90% for content volume, 88.80% for time 

allocation, 90.72% for location, and 90.50% for cost. The implementation of the 

extension program improved farmers' knowledge, attitudes, and skills, with the 

technology adoption rate reaching 36%, equivalent to 18 respondents. 

Keywords : agricultural extension design, coffee berry borer, attractant trap, 

robusta coffee, farmers' acceptance 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kopi (Coffea spp.) merupakan salah  satu  komoditas  yang  sangat  penting  

dalam  konteks perkebunan   dan   ekonomi   nasional.   Banyak   peran   serta 

kontribusi   kopi   dalam pembangunan industri perkebunan (Ramadhana et al., 

2024). Salah satu sub sektor pertanian dengan potensi besar adalah perkebunan 

kopi, yang terbukti melalui posisi Indonesia sebagai salah satu produsen kopi 

berkualitas tinggi di pasar global. Indonesia merupakan penghasil kopi terbesar 

dengan posisi keempat di dunia, setelah brazil, Vietnam, Kolombia dan Ethiopia 

(Mubarok et al., 2025). Luas lahan perkebunan kopi robusta yang menghasilkan di 

Indonesia mencapai 713.178 hektar, dengan total produksi kopi robusta mencapai 

597.104 ton. Indonesia memiliki 5 (lima) provinsi penghasil kopi terbesar 

diantaranya Provinsi Sumatera Selatan, Jawa, Lampung, Sumatera Utara, dan Aceh 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2025).  

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu daerah penghasil kopi utama di 

Indonesia yang memiliki potensi perkebunan kopi robusta yang menghasilkan 

cukup besar dengan luasan 10.757 ha dan total produksi sebanyak 11.048 ton. 

Potensi kopi di Provinsi Sumatera Utara tersebar dalam beberapa kabupaten 

diantaranya, Kabupaten Tapanuli Utara, Simalungun, Humbang Hasundutan, Dairi, 

Karo, Toba, Samosir, Madina, Tapanuli Selatan, Pakpak Bharat, Deli Serdang, dan 

Langkat (BPS Provinsi Sumatera Utara, 2025). 

Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan salah satu kabupaten penghasil 

kopi di Provinsi Sumatera Utara yang memiliki potensi cukup besar dalam 

pengembangan komoditas kopi, salah satunya yaitu kopi robusta yang memiliki 

luasan 563,80 ha dengan total produksi sebanyak 760,00 ton (BPS Kabupaten 

Tapanuli Selatan, 2025). Tapanuli Selatan memiliki lima kecamatan yang menjadi 

sentra kopi yaitu Kecamatan Sipirok, Saipar Dolok Hole, Arse, Marancar, Angkola 

Timur dan Angkola Selatan. 

Kecamatan Marancar merupakan salah satu kecamatan yang terletak di 

wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan dengan luasan wilayah 8.911,41 ha dan 

ketinggian tempat 100 - 1.850 mdpl. Berdasarkan data Programa Balai Penyuluhan 



 

2 

 

 

Pertanian Marancar (2025), luas lahan kopi arabika lebih dominan dibandingkan 

dengan luas kopi robusta yaitu kopi arabika memiliki luas lahan sebesar 339 ha 

dengan total produksi 330 ton. Sedangkan kopi robusta memiliki luas lahan sebesar 

199,25 ha dengan total produksi 98,82 ton. Namun, berdasarkan hasil identifikasi 

potensi wilayah pada bulan Desember 2025 terjadi bencana longsor di beberapa 

wilayah perbukitan Kecamatan Marancar yang menyebabkan lahan kopi arabika 

ikut terdampak longsor. Hal ini terjadi karena sebagian besar lahan kopi arabika 

berada di daerah perbukitan yang rawan longsor. Akibat bencana tersebut, tanaman 

kopi arabika mengalami kerusakan sehingga tidak dapat berproduksi secara 

optimal. Akan tetapi, petani yang memiliki lahan kopi didaerah perbukitan 

khususnya kopi arabika tidak diperbolehkan untuk kembali beraktivitas di lahan 

dikarenakan masih dalam kondisi waspada terhadap terjadinya bencana longsor 

susulan.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan, kondisi tersebut 

menyebabkan sebagian besar masyarakat di Kecamatan Marancar lebih 

memfokuskan pengelolaan lahannya pada tanaman kopi robusta yang dijadikan 

sebagai sumber pendapatan alternatif mereka, salah satunya di Desa Gapuk Tua 

yang mayoritas petaninya sudah tidak lagi mengusahakan kopi arabika. Namun, 

dalam budidaya kopi robusta masih ditemukan beberapa permasalahan dilahan 

salah satunya yaitu adanya serangan hama PBKo yang dapat menurunkan 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman. Sesuai dengan data BPP Marancar 2025, 

tingkat serangan hama penggerek buah kopi (PBKo) mencapai 25% dengan tingkat 

penerapan teknologi tentang anjuran pengendalian organisme pengganggu tanaman 

(OPT) kopi baru mencapai 55% karena di Kecamatan Marancar masih 

menggunakan pengendalian dengan insektisida kimia. Selama ini, petani 

beranggapan pengendalian hama penggerek buah kopi mungkin hanya 

dikendalikan menggunakan insektisida. Tetapi, disisi lain karena hama ini 

merupakan kumbang kecil yang menggerek masuk kedalam buah, penyemprotan 

pestisida kimiawi tidak akan mengatasi masalah karena pestisida yang 

disemprotkan tidak mengenai hama sasaran. Petani kopi robusta di Kecamatan 

Marancar juga memanfaatkan limbah kulit ceri kopi sebagai media pupuk organik 

dengan cara meletakkan kulit ceri kopi di area piringan pohon kopi, tanpa diolah 
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terlebih dahulu. Hal ini juga menjadi salah satu penyebab datangnya hama 

penggerek buah kopi (PBKo) dilahan kopi. Kurangnya informasi bagi petani kopi 

tentang pengendalian dan jenis hama yang menyerang tanaman kopi, sehingga 

menyebabkan banyak tanaman kopi arabika tidak dapat ditangani dengan benar 

(Prastio et al., 2025). Mayoritas petani di Kecamatan Marancar tidak mengetahui 

teknologi pengendalian yang efektif untuk mengatasi hama penggerek buah kopi. 

Maka dari itu diperlukannya alternatif pengendalian yang efektif untuk menekan 

populasi PBKo sekaligus menjaga kelestarian lingkungan serta meningkatkan 

produktivitas kopi. Rahmasari et al., (2020), menyatakan bahwa karakteristik 

petani, kegiatan penyuluhan, dan karakteristik inovasi teknologi memengaruhi pada 

keputusan petani untuk mengendalikan hama. Dengan demikian, perlu dilakukan 

penyuluhan mengenai hama kopi dan cara pengendaliannya yang dianggap mudah 

pembuatannya, murah biayanya, dan diaplikasikan dengan melibatkan petani secara 

langsung, serta memanfaatkan sumber daya yang ada berupa sampah organik kopi. 

Berdasarkan hasil IPW di Kecamatan Marancar, pengendalian hama PBKo 

dengan menggunakan perangkap Atraktan Trap untuk saat ini belum pernah 

diterapkan oleh petani kopi di Kecamatan Marancar. Kurangnya tingkat 

pengetahuan, sikap dan keterampilan petani sehingga petani masih menggunakan 

insektisida kimia untuk pengendalian hama PBKo. Berdasarkan dari permasalahan 

yang telah diidentifikasi, pengkaji merasa perlu melakukan penelitian lebih 

mendalam terkait permasalahan yang dialami oleh petani kopi tentang adanya 

serangan hama penggerek buah kopi (PBKo). Oleh karena itu, pengkaji membuat 

rancangan penyuluhan dalam pengendalian hama penggerek buah kopi (PBKo) 

dengan menggunakan perangkap Atraktan trap di Kecamatan Marancar Kabupaten 

Tapanuli Selatan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diperoleh maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana membuat desain rancangan penyuluhan dalam pengendalian 

hama penggerek buah kopi (PBKo) menggunakan atraktan trap pada 

tanaman kopi robusta di Kecamatan Marancar Kabupaten Tapanuli Selatan? 

2. Bagaimana tingkat penerimaan sasaran terhadap rancangan penyuluhan 

dalam pengendalian hama penggerek buah kopi (PBKo) menggunakan 

atraktan trap pada tanaman kopi robusta (materi, metode, media, volume, 

lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di Kecamatan Marancar 

Kabupaten Tapanuli Selatan? 

3. Bagaimana tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan petani terhadap 

rancangan penyuluhan dalam pengendalian hama penggerek buah kopi 

(PBKo) menggunakan atraktan trap pada tanaman kopi robusta di 

Kecamatan Marancar Kabupaten Tapanuli Selatan? 

4. Berapa persentase sasaran penyuluhan yang menerapkan rancangan 

penyuluhan dalam pengendalian hama penggerek buah kopi (PBKo) 

menggunakan atraktan trap pada tanaman kopi robusta di Kecamatan 

Marancar Kabupaten Tapanuli Selatan?  

 

1.3  Tujuan  

       Adapun tujuan penelitian berdasarkan permasalahan diatas adalah : 

1. Membuat desain rancangan penyuluhan dalam pengendalian hama 

penggerek buah kopi (PBKo) menggunakan  atraktan trap pada tanaman 

kopi robusta di kecamatan marancar kabupaten tapanuli selatan. 

2. Mengkaji tingkat penerimaan sasaran terhadap efektivitas rancangan 

penyuluhan dalam pengendalian hama penggerek buah kopi (PBKo) 

menggunakan atraktan trap pada tanaman kopi robusta (materi, metode, 

media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di Kecamatan 

Marancar Kabupaten Tapanuli Selatan. 

3. Mengkaji tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan petani terhadap 

rancangan penyuluhan dalam pengendalian hama penggerek buah kopi 
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(PBKo) menggunakan atraktan trap pada tanaman kopi robusta di 

Kecamatan Marancar Kabupaten Tapanuli Selatan 

4. Mengkaji persentase sasaran penyuluhan yang menerapkan rancangan 

penyuluhan dalam pengendalian hama penggerek buah kopi (PBKo) dengan 

menggunakan atraktan trap pada tanaman kopi robusta di Kecamatan 

Marancar Kabupaten Tapanuli Selatan.  

 

1.4 Manfaat / Kegunaan  

Adapun manfaat / kegunaan yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi petani, sebagai acuan dalam meningkatkan kemampuan serta 

keterampilan penyuluh dalam menyusun suatu rancangan penyuluhan yang 

sesuai dengan kebutuhan petani sasaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi 

peneliti lain yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut 

3. Bagi penulis, hasil kajian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan serta merupakan salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian 

Medan. 

4. Bagi penyuluh, sebagai acuan dalam meningkatkan kemampuan serta 

keterampilan penyuluh dalam menyusun rancangan penyuluhan yang sesuai 

dengan kebutuhan petani sasaran.  

 

 

 

 

 


